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MOTTO

Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik,

dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang Maulana Maluk
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998,
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow

1992.



B. Konsonan

|

diawalkata maka dalam

Tidak dilambangkan
B
T

Ts

|T

Kh

Dz

Sy
Sh

DI
Th
Dh

‘(koma menghadap ke
atas)

Gh

F

A QO

—

< I s z Z

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

transliterasinya mengikuti  vokalnya, tidak

dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka

dilambangkan dengan tanda komadiatas (’), berbalik dengan koma (°), untuk

pengganti lambang “¢”.



C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = ) misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = a misalnya 03 menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya Js#  menjadi gawlun

Diftong (ay) < misalnya o5 menjadi khayrun

D. Ta’marbithah (3)

(3

Ta’marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila za 'marbiithah tersebut berada diakhir kalimat,
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4w aelills )l
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: 4ldss 4 menjadi firahmatillah.
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaladlah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan. ..
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Ma sya’ Allah kana wa mdlam yasyd lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.
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Pua Tingga, Muharam. 2014. Pandangan Tokoh Agama Islam di Kabupaten
Ende, Flores, Nusa Tenggara Timur Tentang Hak Perwalian
Bagi Anak Perempuan Yang Dilahirkan Akibat Kehamilan
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Kata Kunci : Wali Nikah, Kawin Hamil

Dalam kehidupan masyarakat, tidak sedikit jumlah pernikahan yang telah
di dahului oleh perzinaan, artinya ketika dilakukan akad nikah, mempelai wanita
sudah dalam keadaan mengandung anak dari mempelai pria yang menghamilinya,
pernikahan seperti ini di dalam KHI disebut dengan istilah kawin hamil.
Permasalahan yang akan timbul akibat dari pernikahan yang telah didahului
kehamilan mempelai wanita diantaranya ketika anak yang di kandungnya lahir
dan berjenis kelamin perempuan, bagaimana penentuan hak kewalian bagi anak
perempuan tersebut. Fikih Islam memberi ketentuan bahwa anak yang lahir dari
kawin hamil hanya dinasabkan kepada ibunya, sedangkan dalam UU. No.1 Tahun
1974 dan KHI mengatakan anak tersebut adalah anak sah bagi kedua orang tuanya
yang berarti ayah nya berhak menjadi wali nikah dari anak tersebut.

Peneliti ingin mengetahui bagaimana pandangan Tokoh Agama Islam di
Kabupaten Ende tentang hak perwalian bagi anak perempuan yang lahir akibat
kehamilan di luar nikah dan dasar hukum Tokoh Agama Islam dalam menentukan
wali nikah bagi anak perempuan yang di lahirkan akibat kehamilan di luar nikah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan yang digunakan
dalam skripsi ini adalah deskriptif-kualitatif, yang mana data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara
dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara
cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis.

Hasil penelitian menurut para Tokoh Agama Islam di Kabupaten Ende
mengatakan bahwa wali bagi anak perempuan yang dilahirkan akibat kehamilan
di luar nikah adalah ayah kandung nya, selama laki-laki yang menghamili wanita
tersebut bertanggung jawab untuk menikahi nya sebelum anak yang di kandung
lahir maka anak tersebut adalah anak sah. Dasar hukum dari penentuan wali nikah
bagi anak perempuan yang dilahirkan akibat kehamilan di luar nikah. Tokoh
Agama Islam di Kabupaten Ende sepakat dengan apa yang sudah dijelaskan dalam
UU. No.1 dan KHI bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau akibat
perkawinan yang sah.
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Muharam Pua Tingga, Studen ID Number 09210042, 2014. The views of
Islamic Religious Leaders on Guardianship Rights
for the Girls Born Due to Pregnancy Outside of
Marriage (The Case Study in Ende, Flores, East
Nusa Tenggara). Thesis. Al-ahwal Al-shakhsiyyah
Department, Sharia Faculty, the State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor : Ahmad Izzudin, M.H.I.

Key Words: Guardians of Marriage, Mating Pregnant

In social life, the marriages had been preceded by adultery, it means
when conducted the marriage ceremony, in the bride already pregnant with
of the groom, a wedding like this in the KHI is called the mating pregnant.
The problems that will arise as a result of a marriage that had preceded the
bride's pregnancy is when a child was born in female, how the
determination of the rights status as guardian for the girls. Islamic
Jurisprudence giving provision that the children, who are born from the
mating pregnant, her lineage is only to her mother, while in the Act. 1 In
1974 and KHI said this child is the legitimate child of both parents. Its
means that his father has rightful become guardian of marriage to this child.

This Research is aimed to know how the point of view of Islamic
Scholars in Ende about the guardian right of women who were born as a
result of a mating pregnant the legal basis of Islamic Scholars in
determining the guardian of marriage for girls was born due to pregnancy
outside marriage (mating pregnant) .

This study used qualitative methods, this study is a descriptive -
qualitative approach, the data are collected in the form of primary data and
secondary data and interviews conducted with technical documentation then
the data is edited, checked and carefully prepared and arranged then
analyzed.

The results of the study according to the Islamic Religious Leaders in
Ende, the guardian of girl who were born as a result of pregnancy outside
marriage is her biological father , as long as the man who impregnates a
woman is responsible for her married before the child born. The legal basic
of the determination of guardians for the girls who were born as a result of
pregnancy outside marriage viewed the Islamic leaders in Ende is the
republic indonesia constitution number 1 and KHI stated that legal’s child is
a child born in or a result a legal marriage.
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